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ABSTRACT

This study aims to determine the role of schools in building harmony among students from different religious
backgrounds through the implementation of tolerance, mutual respect, and cooperation within the school
environment to create harmonious relationships without distinguishing individual beliefs. This study uses a
qualitative approach with a descriptive method. The research data were obtained through observation, interviews,
and documentation involving teachers and students in the school environment. The collected data were then
analyzed and organized to understand the role of schools in fostering harmony among students with different
religious backgrounds. The results show that schools have an important role in shaping harmony among students
through the habituation of tolerance, appreciation of differences, and cooperation in various school activities. This
harmony is also supported by the role of teachers as positive role models, the implementation of fair school
regulations, and the creation of good social interactions among students in daily life. The novelty of this research
lies in the study of the role of schools as spaces for building harmonious character through the practices of
tolerance, mutual respect, and cooperation among students of different religions. This study provides an overview
that the school environment has a significant contribution in instilling diversity values and building harmonious
social relationships from an early age.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sekolah dalam membangun kerukunan antar siswa yang berbeda
agama melalui penerapan sikap toleransi, saling menghargai, dan kerja sama di lingkungan sekolah guna
menciptakan hubungan yang harmonis tanpa membedakan latar belakang keyakinan masing-masing. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap guru serta siswa di lingkungan sekolah. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dan disusun untuk memahami peran sekolah dalam membangun kerukunan antar siswa dengan latar
belakang agama yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah memiliki peran penting dalam
membentuk kerukunan antar siswa melalui pembiasaan sikap toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, serta
kerja sama dalam berbagai kegiatan sekolah. Kerukunan tersebut juga didukung oleh peran guru sebagai teladan
positif, penerapan aturan sekolah yang adil, serta terciptanya interaksi sosial yang baik antar siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian mengenai peran sekolah sebagai ruang pembentukan
karakter harmonis melalui praktik toleransi, saling menghargai, dan kerja sama antar siswa berbeda agama.
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa lingkungan sekolah memiliki kontribusi besar dalam menanamkan
nilai keberagaman dan membangun hubungan sosial yang harmonis sejak dini.

Kata kunci: Kerukunan, Toleransi, Peran Sekolah, Siswa Berbeda Agama, Pendidikan Karakter.
Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini:
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman agama, suku, dan budaya sehingga sikap
toleransi perlu ditanamkan sejak dini dalam lingkungan pendidikan. Sekolah menjadi tempat penting dalam
membangun hubungan sosial yang harmonis antar siswa agar tercipta suasana belajar yang aman dan
nyaman. Namun, masih ditemukan perilaku intoleransi, perundungan, dan kurangnya sikap saling
menghargai di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan
nilai toleransi dan kerukunan antar siswa melalui pembiasaan sikap saling menghormati, kerja sama, dan
pendidikan karakter.

Penelitian mengenai kerukunan antar siswa berbeda agama sebelumnya telah dilakukan yang
membahas pendidikan moderasi beragama dalam penanaman sikap kerukunan antar siswa di SMA Negeri
8 Kota Malang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan karakter, keteladanan guru, dan
kegiatan sekolah memiliki peran penting dalam membangun sikap toleransi siswa (Dian et al., 2023). Selain
itu, pendidikan multikultural juga menjadi salah satu upaya penting dalam menumbuhkan sikap toleransi
antar siswa berbeda agama. Melalui pendidikan multikultural, siswa diajarkan untuk menghargai
keberagaman, membangun sikap saling menghormati, serta menciptakan hubungan sosial yang harmonis
di lingkungan sekolah. Guru juga memiliki peran penting sebagai teladan dalam membangun sikap inklusif
dan adil terhadap seluruh siswa tanpa membedakan latar belakang agama. Budaya sekolah yang mendukung
keberagaman turut membantu terciptanya suasana belajar yang aman dan harmonis (Hikmah et al., 2025).
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada moderasi beragama dan
pendidikan multikultural sehingga kajian mengenai peran sekolah secara lebih luas dalam membangun
kerukunan antar siswa berbeda agama masih perlu diteliti lebih lanjut. (Dian et al., 2023; Hikmah et al.,
2025)

Penelitian ini berfokus pada peran sekolah dalam membangun kerukunan antar siswa yang berbeda
agama di SMA Negeri 1 Sokaraja. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana sekolah menanamkan sikap
toleransi, saling menghargai, dan kerja sama antar siswa dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bentuk kegiatan serta upaya yang dilakukan pihak sekolah
dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis antar siswa tanpa membedakan latar belakang agama
masing-masing. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan tidak hanya berperan dalam proses pembelajaran
akademik, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter dan sikap sosial siswa. Melalui
berbagai kegiatan sekolah, siswa diharapkan mampu memahami pentingnya hidup rukun, menghormati
perbedaan, dan menjaga hubungan baik dengan sesama teman di lingkungan sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sekolah dalam membangun kerukunan antar siswa
yang berbeda agama di SMA Negeri 1 Sokaraja. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk sikap toleransi, saling menghargai, dan kerja sama yang diterapkan di
lingkungan sekolah. Penelitian ini juga berupaya menggali bagaimana kebijakan sekolah, peran guru, serta
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dapat mendukung terciptanya hubungan sosial yang harmonis antar
siswa. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai upaya
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kerukunan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan
karakter di lingkungan sekolah yang beragam.

Peran Sekolah dalam Membangun Kerukunan Antar Siswa yang Berbeda Agama melalui Toleransi, Saling
Menghargai, dan Kerjasama
(Handayani, et al.)

I 2115



Online ISSN3110-1151 & Print ISSN3110-1526

KAJIAN LITERATUR

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku siswa
sejak usia dini. Salah satu fokus utama pendidikan karakter adalah menanamkan nilai toleransi, yaitu
kemampuan untuk menerima dan menghargai perbedaan dalam kehidupan sosial. Toleransi membantu
siswa memahami keberagaman yang ada di lingkungan sekitar, baik perbedaan agama, budaya, maupun
suku. Dengan pendidikan karakter yang baik, siswa diajarkan untuk menghormati pendapat dan keyakinan
orang lain tanpa menimbulkan konflik. Selain itu, pendidikan karakter juga mendorong terbentuknya
empati, rasa peduli, dan sikap saling menghargai antar sesama. Proses ini dapat dilakukan melalui interaksi
sosial sehari-hari, pembelajaran berbasis kegiatan, dan contoh nyata dari guru sebagai teladan. Melalui
bimbingan ini, siswa belajar bagaimana beradaptasi dengan lingkungan multikultural. Akhirnya, penerapan
nilai toleransi dalam pendidikan karakter menciptakan hubungan yang harmonis antar siswa berbeda agama
dan mempersiapkan mereka menjadi warga masyarakat yang menghargai perbedaan (Abdusshomad, 2024).

Penguatan karakter toleransi di lingkungan sekolah dapat terlaksana dengan baik apabila mendapat
dukungan dari seluruh warga sekolah. Sekolah dapat menyediakan sarana dan kegiatan yang mendukung
kerukunan antar siswa berbeda agama. Selain itu, kerja sama antar guru juga penting dalam menciptakan
suasana belajar yang harmonis dan saling menghargai. Guru berperan sebagai teladan dalam menerapkan
sikap toleransi kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran siswa untuk menjaga hubungan baik
dan menghormati perbedaan juga menjadi faktor penting dalam membangun lingkungan sekolah yang
damai (Lestari, 2024). Selain itu, sekolah juga berperan sebagai agen sosialisasi nilai yang membentuk
sikap sosial peserta didik di era digital. Proses sosialisasi ini terjadi melalui pembelajaran di kelas maupun
interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Melalui proses tersebut, siswa dibentuk menjadi pribadi yang
inklusif, demokratis, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. Guru berperan sebagai teladan dalam
menanamkan nilai-nilai tersebut kepada siswa. Selain itu, lingkungan sekolah dan teman sebaya turut
memengaruhi pembentukan sikap sosial peserta didik. Dengan demikian, sekolah tidak hanya berfokus
pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. (Kaelan, 2022). Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembentukan karakter toleransi memerlukan dukungan lingkungan sekolah yang
kondusif serta proses sosialisasi nilai yang berlangsung secara konsisten melalui pembelajaran maupun
interaksi sosial sehari-hari. (Kaelan, 2022; Lestari, 2024)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran sekolah dalam membangun kerukunan antar
siswa yang memiliki latar belakang agama yang berbeda. Keberagaman agama yang terdapat di sekolah
dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk menanamkan nilai toleransi, saling menghargai, serta kerja sama
antar peserta didik. Dalam hal ini, sekolah memiliki peran strategis dalam menciptakan hubungan sosial
yang harmonis di antara siswa. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada upaya sekolah dalam
membangun kerukunan dan keharmonisan hubungan sosial di SMA Negeri 1 Sokaraja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami secara mendalam
fenomena sosial yang terjadi di lingkungan sekolah.(Kurniawan & Kuswanto, 2026). Selain itu penelitian
ini dilakukan karena pentingnya peran sekolah dalam membangun kerukunan antar siswa yang berbeda
agama di lingkungan sekolah. Keberagaman agama yang ada di sekolah dapat menjadi sarana untuk
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menanamkan sikap toleransi, saling menghargai, dan kerja sama antar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada upaya sekolah dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis di SMA 1 Sokaraja.
(Hanif, 2023). Hal ini sejalan dengan pentingnya peran sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang tidak
hanya berfungsi dalam aspek akademik, tetapi juga dalam pembentukan sikap sosial, toleransi, dan interaksi
harmonis antar peserta didik di tengah keberagaman yang ada. (Hanif, 2023; Kurniawan & Kuswanto,
2026)

Sumber data dalam penelitian ini diperolen dari guru dan siswa di SMA 1 Sokaraja. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat interaksi
sosial antar siswa dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan kepada guru
dan beberapa siswa untuk mengetahui bentuk penerapan sikap toleransi serta upaya sekolah dalam
membangun kerukunan antar siswa berbeda agama. Dokumentas i digunakan sebagai data pendukung yang
berkaitan dengan kegiatan sekolah dan kondisi lingkungan penelitian.

Data yang diperolen kemudian dianalisis dengan cara menyusun, memilih, dan menyimpulkan
informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Proses analisis dilakukan secara bertahap agar data yang
diperoleh lebih mudah dipahami dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil analisis digunakan untuk
mengetahui peran sekolah dalam menanamkan sikap toleransi, saling menghargai, dan kerja sama antar
siswa berbeda agama di SMA 1 Sokaraja. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran
mengenai pentingnya peran sekolah dalam menciptakan lingkungan yang harmonis dan penuh toleransi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, siswa di SMA 1 Sokaraja menunjukkan sikap saling menghargai antar
teman yang berbeda agama. Sikap tersebut terlihat dalam kerja sama kelompok, interaksi sehari-hari, serta
berbagai kegiatan sekolah yang melibatkan seluruh siswa tanpa membedakan latar belakang agama masing-
masing. Dalam proses pembelajaran, siswa mampu bekerja sama dengan baik dan saling membantu ketika
ada teman yang mengalami kesulitan. Selain itu, siswa juga tetap menjaga hubungan sosial yang baik saat
berada di luar kelas maupun di lingkungan sekolah. Sikap toleransi yang ditunjukkan siswa terlihat dari
cara mereka menghormati teman yang sedang menjalankan ibadah atau kegiatan keagamaan tertentu. Tidak
ditemukan adanya perlakuan yang membedakan siswa berdasarkan agama dalam interaksi sehari-hari.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hubungan sosial antar siswa di lingkungan sekolah telah terjalin
dengan baik, harmonis, dan penuh rasa saling menghargai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, sekolah memberikan arahan mengenai pentingnya
toleransi dan sikap saling menghormati antar siswa. Guru juga menjadi teladan dalam menciptakan
hubungan sosial yang harmonis melalui sikap yang adil dan tidak membeda-bedakan siswa. Selain itu,
berbagai kegiatan bersama yang dilaksanakan sekolah turut menanamkan nilai kerja sama dan saling
menghargai. Kondisi tersebut membuat siswa merasa nyaman, aman, serta mampu menjaga hubungan baik
dengan teman di lingkungan sekolah. Kerukunan yang terjalin menunjukkan bahwa sikap saling
menghormati dan kerja sama berperan penting dalam memperkuat toleransi antar siswa.(Suparjo et al.,
2022). Selain itu, kerukunan antar siswa juga dipengaruhi oleh peran guru sebagai teladan dalam
menunjukkan sikap saling menghormati, adil, dan peduli kepada sesama. Nilai-nilai tersebut yang
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dibiasakan secara konsisten dapat diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta
hubungan yang harmonis di lingkungan sekolah (Saifullah et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembiasaan dan keteladanan guru berperan penting dalam menumbuhkan sikap toleransi antar siswa
.(Saifullah et al., 2024; Suparjo et al., 2022)

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa di SMA 1 Sokaraja memperlihatkan sikap
toleransi dan saling menghormati antar teman yang memiliki perbedaan agama. Sikap tersebut tampak
dalam interaksi sehari-hari, kegiatan belajar kelompok, serta berbagai aktivitas sekolah yang diikuti
bersama tanpa membedakan latar belakang agama siswa. Hubungan sosial antar siswa yang terjalin dengan
baik menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh penting dalam menciptakan suasana
belajar yang nyaman, damai, dan harmonis. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pendidikan agama yang inklusif dapat membantu membentuk sikap toleransi pada
remaja di lingkungan sekolah. (Pendidikan, 2025)

Sikap toleransi antar siswa terbentuk karena adanya keteladanan guru dan budaya sekolah yang
secara konsisten menanamkan nilai saling menghargai. Sikap tersebut terlihat dari cara siswa berinteraksi
dalam kegiatan sehari-hari, baik saat belajar maupun ketika mengikuti aktivitas sekolah bersama tanpa
membedakan latar belakang agama. Hubungan sosial antar siswa yang terjalin dengan baik menunjukkan
bahwa lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan suasana yang damai dan harmonis.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa kegiatan bersama yang
dilakukan secara berulang dapat membentuk sikap toleransi dan interaksi yang inklusif pada siswa di
lingkungan sekolah.(Mastina & Imtihana, 2022)

Sikap toleransi di sekolah terbukti membawa dampak positif bagi hubungan pertemanan karena
membuat siswa lebih terbuka saat bergaul tanpa memandang perbedaan agama. Kondisi ini otomatis
menciptakan suasana belajar yang nyaman, asyik, dan kompak melalui berbagai kegiatan bersama yang
mempererat ikatan emosional mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya tentang mengenai
pentingnya menjaga moral dan sisi spiritual manusia zaman sekarang. Di era digital ini, kemajuan teknologi
justru sering kali membuat individu menjadi egois, cuek, dan mengalami kemerosotan moral. Oleh karena
itu, sekolah berperan penting untuk menanamkan etika sejak dini melalui cara sederhana seperti menghargai
perbedaan keyakinan saat berinteraksi. Melalui pendekatan ini, sekolah tidak hanya mencetak siswa yang
pintar secara akademik, melainkan juga memiliki empati dan karakter yang kuat. Pada akhirnya, nilai
toleransi yang sudah menjadi kebiasaan sehari-hari akan menjadi tameng utama yang menjaga kemanusiaan
siswa agar tidak gampang terbawa arus negatif zaman.(Prasetianingtiyas & History, 2023)

Temuan mengenai terbentuknya sikap toleransi siswa menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah
dalam menciptakan lingkungan yang inklusif tidak hanya dipengaruhi oleh aturan yang berlaku, tetapi juga
oleh proses pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Melalui berbagai kegiatan sekolah dan
interaksi sehari-hari, siswa belajar untuk menghargai perbedaan serta membangun hubungan sosial yang
positif. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa lingkungan sekolah berperan sebagai sarana pembentukan
karakter yang mendukung terciptanya kerukunan antar siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa budaya sekolah yang inklusif dapat memperkuat sikap saling
menghargai dalam kehidupan sehari-hari siswa.(Hidayat & Kurniawan, 2024)
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Berdasarkan hasil penelitian, sekolah perlu meningkatkan pembiasaan sikap toleransi melalui
kegiatan yang melibatkan seluruh siswa tanpa membedakan latar belakang agama maupun budaya. Guru
juga mempunyai peran penting dalam memberikan contoh sikap saling menghargai kepada siswa dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Selain itu, sekolah dapat membuat program kolaborasi atau kegiatan lintas
kelompok agar hubungan sosial antar siswa menjadi lebih dekat dan harmonis. Upaya tersebut diperlukan
untuk mencegah munculnya kelompok eksklusif di lingkungan sekolah serta memperkuat rasa kebersamaan
antar siswa. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa penguatan
moderasi beragama dan interaksi sosial yang inklusif dapat membantu membentuk karakter toleran pada
siswa di lingkungan sekolah. (Alhafizh & Dede Setiawan, 2025)

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa SMA Negeri 1 Sokaraja memiliki peran yang sangat strategis
dalam membangun kerukunan antar siswa yang berbeda agama melalui pembiasaan sikap toleransi, saling
menghargai, dan kerja sama. Temuan lapangan menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai tersebut berhasil
menciptakan hubungan sosial yang harmonis, inklusif, dan terbuka, di mana peserta didik mampu
berinteraksi serta berkolaborasi dalam kegiatan akademik maupun non-akademik tanpa memandang
perbedaan keyakinan mereka. Keberhasilan penciptaan lingkungan sekolah yang damai dan kompak ini
tidak hanya dipengaruhi oleh adanya aturan sekolah yang adil, tetapi juga didukung penuh oleh peran aktif
guru yang secara konsisten memberikan teladan positif, sikap peduli, serta arahan mengenai pentingnya
etika sosial di tengah keberagaman dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

Secara keilmuan, kajian ini memberikan kontribusi konseptual dan teoretis yang penting bagi
pengembangan program pendidikan karakter di Indonesia, khususnya dalam memperluas literatur
mengenai peran sekolah sebagai agen sosialisasi nilai kedamaian sejak dini. Temuan mengenai terciptanya
hubungan harmonis di SMA Negeri 1 Sokaraja tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa peran pendidikan sangat penting dalam membangun kerukunan dan merawat toleransi
antarumat beragama di lingkungan sekolah (Prayogo et al., 2022). Di tengah tantangan era modern yang
membawa risiko degradasi moral dan penguatan sikap individualistis, riset ini menawarkan model
pembiasaan karakter toleransi yang nyata di lingkungan sekolah untuk menjaga nilai-nilai kemanusiaan
peserta didik. Secara metodologis, penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang mendalam berhasil menyajikan gambaran utuh mengenai dinamika
kerukunan antar siswa yang otentik dan aplikatif.

Meskipun memberikan temuan yang komprehensif, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
karena ruang lingkup pengumpulan datanya hanya berfokus pada satu lokus lembaga pendidikan, yaitu di
SMA Negeri 1 Sokaraja. Oleh karena itu, generalisasi hasil penelitian untuk wilayah atau jenjang
pendidikan yang berbeda masih memerlukan kajian lebih lanjut. Berdasarkan keterbatasan tersebut,
direkomendasikan bagi peneliti mendatang untuk memperluas cakupan riset dengan menggunakan metode
campuran (mixed methods) atau studi komparatif antar beberapa sekolah yang memiliki tingkat
heterogenitas agama yang lebih kompleks. Penelitian masa depan juga diharapkan dapat mengkaji
efektivitas program kolaborasi lintas kelompok keagamaan yang lebih spesifik guna menghasilkan strategi
penanaman karakter toleransi yang semakin adaptif terhadap disrupsi peradaban digital.
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